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ABSTRAK

Perkembangan material polimer komposit di dunia semakin pesat, salah
satu alternatif’ terbaru vang mulai dilakukan adalah memanfaatkan serat alum
sebagai pengganti serat sintetis yang telah banyak digunakan. Dan Negara Indonesia
sebagai negara yang kava akan keanekaragaman hayati memiliki potensi serat alam
vang sangal  banvak dan  bervariasi,  sehingga  herpeluang  hesar  untuk
mengembanckan ilmu polimer komposit dengan menggunakan serat alam.

Namun permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan serat alam sehagai
pengual pada polimer komposit adalah tkatan (interface) antara serat dan matrik.
Dimana serat alam memiliki sifat hydrophilic yang sulit uniuk berikatan dengan
pelimer vang bersifat hydrophobic. Untuk mengatasi masalah ini, salah satu metode
vang ditakukan adalah dengan prose alkalisasi yaitu memberikan perlakuwan kimia
pada serat, dengan menggunakan larutan NaOH yang lehih ekonomis.

Dalam penelitian ini pembuatan polimer komposit menggunakan matriks
Jeniy unsaturated polvester resin dan serat alam dari tumbuwhan Pandan Samak
(Pandanus Odoratissimus) dengan perbandingan 70% matriks dan 30% serar (fraksi
volume). Penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh larutan NaOH pada proses
alkalisasi serat pandan samak terhadap sifat mekanik komposit yang dilasilkan,
vaitu kekuatan tarik dan kekuatan flexure. Larutan NaOH vang digunakan adalah
dengan persentase 2,3 5 7.5; 1 dan 15%.

Hasil pengufian rarik dan flexure menunjukkan bakbwa laruian Na(OH vanyg
dicunakan pada proses alkalisasi serat pandan samak mempengaruhi sifar mekanik
komposit vang dihasitkan. Kekuatan tarik rata-rata tertinggi diperoleh pada
kompasit dengan paduan serat pandan samak yang dialkalisasi dengan lartitan
Na(H 7.53% selama | jam yaitu sebesar 16,25 MPa dan regangan 3,8%. Sedangkan
untuk kekuatan flexure rata-rata tertinggi adalah pada komposit dengan paduan
seral pandan samak yang dialkalisasi dengan larutan NaOH 3% selama | jam yaitu

sehesar 139 26 MPa,



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang material polimer komposit telah meningkal dan skala
laboratorium tempat dilakukannya penelitian sampai dengan penerapannya dalam
dunia industri. Penggunaan polimer komposit dalam dunia industri khususnya
industri otomotif telah menjadi hal yang umum digunakan. Ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengurangi massa kendaraan, dengan begitu dapat berkontribusi
dalam penghematan bahan bakar. Contoh keberhasilan polimer komposit yang
diimplementasikan dalam industri otomotif adalah mencakup aplikasi inrerior
seperti hody mobil, panel pintu mobil. bagian trim, seatings dan rak parsel.,

Keuntungan pemilihan material polimer komposit scbagai bahan baku
material adalah karcna memiliki sifat-sifat mekanik vang cukup baik. tidak
korosif, harga vang relatif murah dan lebih ramah lingkungan karena bisa didaur
ulang. Sedangkan material berbahan dasar logam vang telah lama dikembangkan
dalam dunia industri memiliki kelemahan diantaranya massa jenis yang besar dan
sifat korosifnya schingga penggunaanya mulai dikurangi dan beralih kepada
material polimer komposit.

Perkembangan material polimer komposit di dunia semakin pesat. salah
satu alternatif terbaru vang mulai dilakukan adalah memanfaatkan serat alam
sebagai pengganti serat sintetis yang telah banyak digunakan scbelumnya. Dan
Negara Indonesia memiliki potensi serat alam yang sangat banyak dan bervariasi,
sehingga berpeluang mengembangkan polimer komposit dengan menggunakan
serat alam terbaru.

Namun permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan seral alam
sebagai penguat pada polimer komposit adalah bagaimana meningkatkan ikatan
(interface) antara serat dan matriks. Perlu diketahui bahwa serat alam memiliki
sifat hyvedrophilic sehingga sulit untuk berikatan dengan polimer yang bersifat

hvdraphobic. Berdasarkan beberapa literatur, peningkatan kekuatan polimer




Pendahuluan

komposit serat alam dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya dengan
mengurangi sifat fydrophilic dari serat alam. Metode yang dilakukan adalah
dengan proses alkalisasi vaitu memberikan perlakuan kimia pada serat alam, salah

salunya dengan menggunakan larutan natrium hidroksida (NaOH).

1.2 TUJUAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai benkut:
1. Mendapatkan serat alam terbaru dan terbarukan sebagai penguat pada

material polimer komposit

=t

Meneliti dan mengembangkan tumbuhan pandan samak (Pandanus

odoratissimus) sebagai serat alam pada material polimer komposit

3. Mengetahui sifat mekanik polimer komposit dan perpaduan serat pandan
samak (Pandanus odoratissimus) dengan matriksnya  wnsaturated
polyester resins.

4. Mengetahui pengaruh larutan natrium hidroksida (NaOH) pada proses

alkalisasi scrat pandan samak (Pandanus odoratissimus) terhadap sifat

mekanik polimer komposit yang dihasilkan.

1.3 MANFAAT
I. Meningkatkan nilai guna tumbuban  pandan  samak  (Pandanus

odoratissimus) sebagai serat alam pada material polimer komposit.

[

Menjadikan serat pandan samak (Pandanus odoratissimus) scbagai
bahan referensi serat alam terbaru dan terbarukan dalam perkembangan
malterial polimer komposit.

3, Memacu penelitian, pengembangan dan pemakaian material polimer

komposit serat alam sebagai salah satu alternatif’ material vang ada.

1.4 BATASAN MASALAH

Pada penelitian ini, serat alam vang digunakan sebagai fibre pada
polimer komposit adalah  serat  tumbuhan pandan  samak (Pandanus
odoratissimus). Sedangkan sebagai matriksnya dipilih jenis polimer wnsaturated
polvester resin, sehingga terbentuk polimer komposit yang lebih dikenal dengan

istilah Natural Fibre Reinforced Polymer Composites.
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5.1

BAB YV
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan pada tugas akhir ini, dapal

disimpulkan beberapa hal berikut:

k

Lsd

Proses alkalisasi dengan larutan NaOH pada serat pandan samak
mengakibatkan  serat  mengalami  perubahan  sifat,  schingga
mempengaruhi sifat mekanik komposit vang dihasilkan

Besarnya perubahan sifat pada serat pandan samak dipengaruhi oleh
besarnya persentase larutan NaOH vang digunakan pada proses alkalisasi
serat. Hal im dapat dibuktikan dari perbedaan kekuatan tarik komposit
untuk masing-masing lama perlakuan alkali

Kekuatan tarik maksimum komposit adalah pada komposit dengan
paduan serat yang dialkalisasi dengan larutan NaOH 7.5% selama | jam
yaitu sebesar 16,25 MPa.

Kekuatan flexure maksimum komposit adalah pada komposit dengan
paduan serat yang dialkalisasi dengan larutan NaOH 5% selama | jam
yaitu sebesar 139.26 MPa.

Serat pandan samak cukup memadai untuk diaplikasikan  dalam

pengembangan komposit seral alam,

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serat alam dari tumbuhan

pandan samak cocok untuk dilakukan dalam pengembangan material polimer

komposit. Karena dari penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil yang cukup

baik pada nilai kekuatan flexwre komposit, namun belum maksimal untuk

kekuatan tarik. Selain 1tu mengingat faktor ketersediaan dan kebutuban akan serat,

tumbuhan pandan samak sangat cocok dijadikan salah satu alternatif serat alam

(ratural fibre) yang terbarukan dan ekonomis.
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